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PRAKATA 

 
Tujuan penulisan buku monograf ini adalah untuk memberikan 

pengetahuan dan wawasan kepada pembaca terkait berbagai aspek praktis dan 

ilmiah yang kami temukan dan perlu diantisipasi oleh laboratorium yang 

mempersiapkan fasilitas pemeliharaan Ikan Zebra (Danio rerio). Buku ini juga 

merangkum hasil penelitian lain yang relevan dengan pemeliharaan ikan zebra 

di laboratorium. 

Semoga buku monograf ini bermanfaat untuk dosen, mahasiswa, dan 

peneliti yang berencana menggunakan ikan zebra sebagai hewan laboratorium. 

Kami berterima kasih kepada Kementerian Riset dan Teknologi yang telah 

membiayai penelitian ini melalui Hibah Kompetitif Nasional Penelitian Dosen 

Pemula Tahun Pelaksanaan 2020 Kontrak Nomor. 08/AMD/SP2H/LT/ 

DRPM/2020; 374/LL11/KM/2020; 01.7/017 /KP/LPPM/UNU-KT/IV/2020. 
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PENDAHULUAN 
 

 

A. LATAR BELAKANG 

Organisme model adalah spesies non-manusia yang dipelajari secara 

mendalam untuk memahami fenomena biologis, dengan harapan, model dan 

teori yang dihasilkan dapat diterapkan pada organisme lain, khususnya yang 

lebih rumit dari organisme modelnya (Leonelli dan Ankeny 2013). Bidang ilmu 

biokimia, farmasi, dan kedokteran semakin berkembang karena adanya 

berbagai penelitian yang menggunakan hewan model penelitian. Rine (2014) 

menyebutkan organisme model awal adalah mencit, jagung, marmot, 

Neurospora, dan Drosophila. Bakteriofage T4, Escherichia coli, Salmonella, 

Saccharomyces, Schizosaccharomyces, Caenorhabditis elegans, Arabidopsis, dan 

ikan zebra termasuk generasi kedua. Hewan model umumnya dipilih 

berdasarkan hasil penelitian yang representatif, kemampuan berkembang biak 

yang tinggi, dan kemudahan dalam memelihara (Rine 2014).  

Ikan zebra danio rerio (dulu disebut Brachydanio Rerio) merupakan salah 

satu dari 45 jenis Danio di seluruh dunia (Fang 2003). Ikan Zebra termasuk famili 

Cyprinidae, yang di dalamnya terdapat carp dan minnows. Penelitian modern 

dengan ikan zebra dirintis George Streisinger dari Universitas Oregon yang 

memilih hewan ini karena mudah diperoleh, mudah dikembangbiakkan, 

menarik, dan embrionya yang transparan cepat berkembang (Parichy 2015). 

Berdasarkan lini waktu yang dibuat oleh Davis (2004), publikasi tentang metode 

propagasi klonal ikan zebra terbit pada 1981. Ikan zebra telah digunakan sebagai 

hewan model primer untuk penelitian biomedis (Parichy 2015). Ikan zebra 

adalah hewan model penelitian yang multiguna karena telah dimanfaatkan 

dalam bidang ekspresi gen, toksikologi, farmakologi, kanker, neurosains, 

neurologi, penyuntingan genom, dan blood brain barrier (Roxo-Rosa et.al. 2020). 

Teame et al. (2019) menyebutkan ikan zebra memiliki semua organ utama yang 



 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. HEWAN MODEL UNTUK PENELITIAN 

Ilmuwan dan genetikawan tidak menggunakan manusia sebagai subjek 

penelitian kecuali pada uji klinis dengan kendali dan peraturan yang ketat. 

Ilmuwan menggunakan hewan, jamur, bakteri, atau tanaman sebagai organisme 

model (Simmons 2008). Organisme model adalah spesies non-manusia yang 

dipelajari secara mendalam untuk memahami fenomena biologis, dengan 

harapan, model dan teori yang dihasilkan dapat diterapkan pada organisme lain, 

khususnya yang lebih rumit dari organisme modelnya (Leonelli dan Ankeny 

2013). Organisme model berbeda dengan organisme eksperimental (percobaan). 

Organisme percobaan tidak harus bersifat representatif untuk spesies yang lain. 

Umumnya ogranisme percobaan dipelajari untuk suatu fenomena yang spesifik 

atau sebagai suatu organisme yang menarik. Contoh organisme percobaan 

misalnya katak untuk studi tentang otot dan marmot untuk studi tentang 

penyakit scurvy (Leonelli dan Ankeny 2013).  

Sementara itu organisme model memiliki ciri mewakili kelompok spesies 

yang lebih besar, dipelajari sebagai organisme utuh yang memberikan gambaran 

sistem yang lengkap, dan mudah dipelajari dan dimodifikasi material genetiknya 

(Leonelli dan Ankeny 2013). Beberapa organisme model misalnya ragi 

(Saccharomyces cerevisiae) untuk proses pembelahan sel dan penyakit kanker, 

tanaman Pea (Pisum sativum) untuk studi pewarisan sifat, lalat buah (Drosophila 

melanogaster) untuk pemetaan genetik dan rekombinasi, ikan zebra (Danio 

rerio) untuk pemetaan dan identifikasi gen terkait pekembangan, nematoda 

(Caenorhabditis elegans) untuk proses penuaan, mencit (Mus musculus) dan 

tikus (Rattus norvegicus) untuk genetika dan penyakit manusia (Simmons 2008). 

Hewan model dikelompokkan menjadi model eksperimental (terinduksi), model 

spontan (genetik, mutan), model modifikasi genetik, model negatif dan model 



 

 

 
 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. JENIS, WAKTU, DAN TEMPAT PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan memaparkan berbagai temuan ilmiah 

dan praktis terkait persiapan awal fasilitas pemeliharaan ikan zebra selama 

upaya mendapatkan F1. Penelitian dilaksanakan pada Juli hingga Nopember 

2020 untuk kebutuhan pengembangan hewan model pada Laboratorium 

Farmasi Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Timur. 

 

B. ALAT DAN BAHAN PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan ikan zebra dari toko ikan hias setempat sebagai 

subjek penelitian, air, pakan ikan tropis komersil, telur artemia, bahan media E3 

(Avdesh et al. 2012), natrium bikarbonat (NaHCO3) teknis, natrium hipoklorit, 

garam laut, telur artemia tanpa cangkang, kuning telur rebus, biru metilen, 

larutan buffer standar pH 4.01; 6.86; dan 9.18, cawan petri steril. Alat yang 

digunakan adalah tangki ukuran 12 L, tangki ukuran 1 L, penyaring air (filter), 

pengatur suhu air otomatis (Heater), alat ukur pH dan suhu air, tanggok, rak besi, 

terminal, peralatan gelas standar, dan kain hitam. 

1. Penyediaan ikan zebra dan karantina 

Hewan coba diperoleh dari toko ikan hias setempat. Seluruh ikan yang 

diperoleh dari sumber eksternal dikarantina selama 3-4 minggu (Reed dan 

Jennings, 2011) dalam tangki berukuran 12 L. Setelah karantina ikan jantan dan 

betina dipisahkan. 

 

 

 



 

 

 
 

HASIL DAN PEMABAHASAN 

 
A.  PENYEDIAAN HEWAN COBA DAN KARANTINA 

Ikan zebra dapat diperoleh dari penyedia hewan penelitian atau dari toko 

hobi ikan hias. Penyedia hewan penelitian memiliki informasi terkait latar 

belakang ikan namun tidak dapat ditemukan di setiap kota. Toko hobi ikan hias 

lebih mudah untuk ditemui namun informasi terkait latar belakang ikan, 

misalnya usia, umumnya tidak diketahui. Banyak penelitian perilaku dengan ikan 

zebra menggunakan toko ikan hias sebagai sumber ikannya (Kent et al., 2020). 

Toko ikan hias dapat menyediakan ikan zebra yang warnanya berbeda dengan 

yang umumnya dipakai di laboratorium. 
Seluruh ikan yang diperoleh dari sumber eksternal harus dikarantina untuk 

memastikan ikan yang masuk ke fasilitas utama bebas dari patogen (ZRIC 2021). 

Infeksi utama dari ikan zebra yang berasal dari toko hewan peliharaan adalah 

Pseudoloma neurrophillia, Pseudocapillaria tomentosa, dan Mycobacteriosis 

(Kent et al., 2020). Setelah karantina, ikan baru dikawinkan dan embrio yang 

diperoleh disanitasi permukaan dan bisa dimasukkan ke fasilitas pemeliharaan 

utama. Bila sumber eksternal berupa embrio atau larva ada perbedaan tentang 

persyaratan karantinanya. Reed dan Jennings (2011) menyebutkan larva yang 

berusia kurang dari 7 dpf dapat masuk ke fasilitas utama sementara ZRIC (2021) 

memberikan persyaratan lebih ketat yakni yang bisa masuk ke fasilitas utama 

adalah embrio yang saat sampai di fasilitas berumur kurang dari 48 hpf dan telah 

disanitasi. Bila berusia lebih tua maka diberi perlakuan seperti ikan zebra 

dewasa yakni dibesarkan di fasilitas karantina hingga berumur tiga bulan lalu 

dikawinkan dan embrio disanitasi untuk masuk fasilitas utama. Dalam beberapa 

fasilitas karantina, saringan, tempat air, tangki dan alat pembersih harus 

dibedakan dari fasilitas utama, bahkan personel yang bertugas (Smith 2014). 



 

 

 
 

PENUTUP 

 
 

A. SIMPULAN 

Pemeliharaan ikan zebra sebagai persiapan awal hewan model penelitian 

membantu peneliti mempelajari aspek praktis dan ilmiah selain memperoleh F1 

sebagai luaran utama. Aspek praktis dan ilmiah tersebut meliputi variasi ikan 

zebra wild type dan cara memperolehnya dari pembiakan, pemilihan kelompok 

ikan untuk pembiakan, penyiapan dan pemeriksaan media larva, pemilihan 

pakan dan pemeliharaan larva, variasi pola tubuh ikan yang dihasilkan, dan 

penyakit ikan. 

 

B. SARAN 

Laboratorium yang melakukan persiapan awal pemeliharaan ikan zebra 

dapat mempersiapkan pakan larva dan kondisi pemeliharaan larva dengan 

optimal, lembar ceklis yang perlu diisi, juga pemeriksaan rutin gangguan 

kesehatan pada ikan. 
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